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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil dari pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
kinerja seleksi di Madrasah Aliyah Negeri Nganjuk masih menggunakan metode yang manual,
sehingga efektifitas dari penilaian seleksi tersebut kurang maximal. Hal tersebut nampak dari
awal berdirinya kelas accel yang siswa-siswi nya beranggotakan dari kelompok siswa yang
berprestasi.

Penelitian ini berdasarkan hasil survey dan observasi di MA Negeri Nganjuk. Dari pihak
sekolah pun data-data kriteria dan nilai dari setiap kriteria seleksi di dapatkan melalui survey.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rancangan Sistem Pendukung Keputusan seleksi siswa
kelas accel dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu membantu proses seleksi dengan
nilai terbaik. Hasil nilai terbaik dari perhitungan metode SAW merupakan alternatif dari seleksi accel
bagi siswa yang terpilih untuk diterima di kelas unggulan.

Aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode SAW dapat membantu pihak sekolah untuk
menentukan siswa dan siswi yang terbaik berdasarkan kriteria yang diinginkan.

Kata Kunci: SPK, Accel, Metode SAW.
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l. LATAR BELAKANG

Sesuai dengan peraturan yang sudah
ditentukan oleh pihak sekolah untuk
diterima di kelas accel, maka diperlukan
kriteria-kriteria untuk menentukan siapa
yang akan terpilih untuk diterima sebagai
siswa atau siswi di kelas accel
(unggulan). Pembagian syarat-syarat atau
ketentuan dilakukan oleh sekolah untuk
membuat kelas yang beda dari kelas
lainnya yang merupakan kumpulan dari
siswa-siswi  berprestasi  di  sekolah
sebelumnya.

Untuk membantu penentuan dalam
menetapkan  seseorang yang layak
diterima sebagai murid kelas accel maka
dibutuhkan sebuah sistem pendukung
keputusan. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk Sistem Pendukung
Keputusan adalah dengan metode SAW
(Simple  Additive  Weighting). Pada
penelitian ini akan diangkat suatu kasus
yaitu  mencari  alternative  terbaik
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan dengan menggunakan metode
SAW.

Dalam sistem pendukung keputusan
penilaian siswa ini Kkriteria-kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya yang akan
dihitung dengan menggunakan metode
Fuzzy dengan Multiple Attribute Decision
Making (Fuzzy MADM). Menurut
Tetamnzi  (Kusumadewi,2006)  Fuzzy

dengan MADM  efektif jika  di
implementasiakan  untuk  melakukan
penilaian atau seleksi terhadap beberapa
alternatif dalam jumlah terbatas. Secara
umum dikatakan menyeleksi alternatif
dalam jumlah alternatif yang ada.

1. METODE

Metode SAW sering juga dikenal
istilah  metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating
Kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Langkah-langkah dalam metode
SAW adalah (Wibowo dkk, 2008) :

1) Membuat matriks keputusan Z

berukuran m x n, dimana m

alternatif yang akan dipilih dan n
Kriteria .

2) Memberikan nilai x setiap alternatif (i)
pada setiap kriteria ( j) yang

sudah ditentukan, dimana, i=1,2,...m
dan j=1,2,...n pada matriks
keputusan Z,

X11 X120 Xyj
Xi1 Xiz o X

3) Memberikan nilai bobot preferensi
(W) oleh pengambil keputusan untuk

masing-masing Kriteria yang sudah
ditentukan.

W = [W1 WZ W3 I/l/]]

Muh BachtiarR | 11.1.03.03.0177
Teknik — Sistem Informasi

simki.unpkediri.ac.id

11211



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

4)

rij =

Melakukan  normalisasi matriks
keputusan Z dengan cara
menghitung nilai  rating  Kkinerja
ternormalisasi (rj) dari alternatif A;

pada atribut C;.

Xij oo .
MAX’ Jika | adalah atribut
("U)
j)

E(x

xij  Jika | adalah atribut biaya

MIN

Dengan ketentuan :

a.

5)

Dikatakan atribut keuntungan apabila
atribut banyak memberikan
keuntungan bagi pengambil
keputusan, sedangkan atribut biaya
merupakan atribut yang banyak
memberikan pengeluaran jika nilainya
semakin  besar bagi  pengambil
keputusan.

Apabila berupa atribut keuntungan
maka nilai (x;) dari setiap kolom
atribut dibagi dengan nilai (MAX X;)
dari tiap kolom, sedangkan untuk
atribut biaya, nilai (MIN x;) dari tiap
kolom atribut dibagi dengan nilai (xij)

setiap kolom.

Hasil dari nilai rating Kkinerja
ternormalisasi (rij) membentuk

matriks ternormalisasi (N)

ris Tz o Ty

rip T2 = Ty

6) Melakukan proses perankingan
dengan cara mengalikan matriks
ternormalisasi (N) dengan nilai bobot
preferensi (W).

7) Menentukan nilai preferensi untuk
setiap alternatif (Vi) dengan cara
menjumlahkan hasil kali antara
matriks ternormalisasi (N) dengan
nilai bobot preferensi(W).

Vi = X1 wjryj

Nilai Vi yang lebih  besar
mengindikasikan bahwa alternatif Ai
merupakan alternatif terbaik.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria seleksi kelas accel
ditentukan suatu tingkatan kepentingan
kriteria berdasarkan nilai bobot yang telah
ditentukan ke dalam bilangan fuzzy. Jenis
kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Nilai Danum, Tes 1Q, Bakat dan

minat, Prestasi dan Pendapatan Orangtua.

Alternatif dari setiap kriteria diubah ke

)

Di berikan Nilai bobot (W)

dalam matriks X dengan data:

0

NN

1
9
X=1 8
8
9

\

N o N o
Nogoo
N0 o
— O O

0
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W=[{0,25},{0,30},{0,20},{0,15},

{0,10}]

Dimana :

0,25 = Nilai Danum (ben)
0,30 =Tes IQ (ben)
0,20 = Prestasi (ben)
0,15 = Bakat dan minat (ben)

0,10 = Pendapatan Orangtua (cost)

Perbaikan bobot dengan cara :

W.

e
] - Z w
Sehinga Yw; =1

Adapun cara penyelesaiannya sebagai
berikut :

0,25 0,25
w, = = 222-0,25
0,25+0,3+0,2+0,15+0,1 1

0,30 0,30

w, = = 220,30
0,25+0,3+0,2+0,15+0,1 1
0,20 0,20
Wy = = 222=0,20
0,25+0,3+0,2+0,15+0,1 1
0,15 0,15
w, = = 222015
0,25+0,3+0,24+0,15+0,1 1
0,10 0,10
wg = = 220,10
0,25+0,34+0,2+0,15+0,1 1

Pertama lakukan normalisasi matriks X
untuk menghitung nilai masing -
masing kriteria berdasarkan kriteria

yang diasumsikan sebagai Kriteria

keuntungan (max) atau biaya (min)

dengan rumus sebagai berikut :

r. .
{M ;xij jika j atribut keuntungan (benefit)

Minxg; .
k — jika j atribut biaya (cost)
ij

Ru1= (10/max{(10);(9);(8);(8);(10)}) = 1

Ri2= (6/max{(6);(7);(9):(8);(9)}) = 0,6667
Rus= (6/max{(6);(9);(7);(8);(7)}) = 0,6667
Rua= (7/max{(7);(8);(9):(6);(7)}) = 0,7778
Rus= (min{(7);(7):(6);(9):(10)}/7)= 0,8571

Rz1= (9/max{(10);(9);(8);(8);(10)}) =0,9
Rz2= (7/max{(6);(7);(9):(8);(9)}) = 0,7778
Rzs= (9/max{(6);(9);(7):(8):(7)}) = 1

R24= (8/max{(7);(8);(9);(6);(7)}) = 0,8889
Rzs= (min{(7);(7);(6);(9);(10)}/7)= 0,8571

Ra1= (8/max{(10);(9);(8);(8);(10)}) = 0,8
Ra2= (9/max{(6);(7);(9);(8);(9)}) = 1
Ras= (7/max{(6);(9):(7):(8);(7)}) = 0,7778
Raa= (9/max{(7);(8);(9);(6);(71)}) = 1
Rss= (min{(7);(7);(6);(9);(10)}/6) = 1

Ra1= (8/max{(10);(9);(8);(8);(10)}) = 0,8

Ra2= (8/max{(6);(7);(9):(8):(9)}) = 0,8889
Raa= (8/max{(6);(9);(7):(8);(7)}) = 0,8889
Raa= (6/max{(7);(8);(9):(6);(7)}) = 0,6667
Ras= (min{(7);(7);(6);(9);(10)}/9)= 0,6667

Rs1= (9/max{(10);(9);(8);(8);(10)}) = 0,9
Rs2= (7/max{(6);(7);(9);(8);(9)}) = 0,7778
Rss= (7/max{(6);(9);(7);(8);(7)}) = 0,7778

Muh BachtiarR | 11.1.03.03.0177
Teknik — Sistem Informasi

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Rsa = (8/max{(7);(8);(9):(6);(7)}) = 0,8889
Rss= (min{(7);(7);(6):(9);(10)}/10) = 0,6

Kedua, membuat normalisasi matriks
R yang diperoleh dari hasil normalisasi

matriks X sebagai berikut :

R=

1 06667 0,6667 0,7778 0,8571
0,9 07778 1 0,8889 10,8571
{ 0,8 1 0,7778 1 1 }
0,8 08889 0,8889 10,6667 0,6667
k0,9 0,7778 0,7778 0,8889 0,6 J

Melakukan proses perangkingan dengan

persamaan :
n
Vi: ZWITU
j=1
V1 = (025x1) + (0,30x0,6667) +

(0,20x0,6667)  +  (0,15x0,7778)  +
(0,10x0,8571)
= (0,25) + (0,20001) + (0,13334) + (0,11667)
+(0,08571)

=0,78573

V2 =(0,25x0,9) + (0,30x0,7778) + (0,20x1) +
(0,15x0,8889) + (0,1x0,8571)

= (0,225) + (0,23334) + (0,2) + (0,133335) +
(0,08571)

=0,877385

V3 = (0,25x0,8) + (0,30x1) + (0,20x0,7778) +

(0,15x1) + (0,1x1)

=(0,2) + (0,30) + (0,15556) + (0,15) + (0,1)

=0,90556

V4 = (025x0,8) + (0,30x0,8889) +
(0,20x0,8889) + (0,15x0,6667) + (0,1x0,6667)
= (0,2) + (0,26667) + (0,17778) + (0,100005)
+(0,06667)

=0,811125

V5 = (0,25x0,9) + (0,30x0,7778)

+

(0,20%0,7778) + (0,15x0,8889) + (0,1x0,6)

= (0,225) + (0,23334) + (0,15556)

+

(0,133335) + (0,06)

=0,807235

Hasil perangkingan yang di peroleh adalah
v, =0,78573, v, = 0,877385, 1; = 0,90556,

v, =0,811125, v =0,807235

Nilai terbesar ada pada alternatif V3
adalah alternatif yang dipilih sebagai siswa
terbaik yang diterima sebagai murid kelas
accel sesuai dengan kriteria yang

diinginkan.

Perancangan sistem yang diusulkan
bertujuan  untuk mempermudah dan
mempercepat seleksi siswa menggunakan
sistem pendukung keputusan dengan
metode SAW.
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sistem yang diusulkan adalah sebagai
berikut:

Desain interface

User Interface desain adalah desain
komputer, peralatan, mesin, perangkat
komunikasi mobile, aplikasi perangkat
lunak, dan situs web dengan fokus pada
pengalaman pengguna dan interaksi.
Tujuan dari  interface design adalah
membuat interaksi pengguna sesederhana
dan seefisien mungkin, dalam hal
mencapai tujuan pengguna yang sering
disebut pengguna desain yang berpusat.

Desain interface yang ditampilkan
dalam program ini adalah sebagai berikut:
1. Tampilan desain interface untuk User :

a. Login Admin

r
Login sistem

Username

&

Password

< r—

Jl. Letjeng. Sup:apro

J. Letjenq, Suprapro

JI:Letjeng, rapto
?MAN Nganjuk
=10 mnt berjalan - rumah

"al Suprapig 5

Tampilan desain interface login admin
menunjukan form username dan password
yang akan di isi admin.

b. Dashboard

sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Siswa Kelas Axcel (Unggulan) MAN Nganjuk
Menggunakan Metode SAW

KEMENTERIAN AGAMA

\DRASAH ALIYA &
OANJUK JPWNAETC:ERI ulw

Tampilan desain interface Dashboard
Admin menunjukan menu berupa data
siswa, proses metode, setting kriteria, dan

administrator admin.

Sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Siswa Kelas Axcel (Unggulan) MAN Nganjuk
‘ Menggunakan Metode SAW

( Sowa ) { Deta J ( Proses [ weikiteia | [ Kebar | [ dminitrator

|[EMENTERIAN AG,

H ALIYAH NE
NJUK JAWA *

nis  nama

Form data untuk menginputkan daftar

siswa baru untuk masuk ke kelas accel.
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2. Desain interface yang ditampilkan untuk

User :

a. Form Input Data Kriteria

Sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Siswa Kelas Axcel (Unggulan) MAN Nganjuk
Menggunakan Metode SAW

P Com — T X prem——

Siswa Data Penilaian

siswa Adi
Kriteria Nilai Danum
Anip L

» Nilai Danum 39
Test 1Q 80 |

Kriteria idk
» Nilai Danum k1

Test1Q k2
Prestasi k3
Bakat & Minat k4
Pendapatan Ortu k5

Tampilan desain interface data adalah

form vyang di gunakan user untuk
menginputkan data dari setiap kriteria yang
nantinya akan di proses di form metode
SAW.

b. Form Proses Metode

Sistem Pendukung Keputusan
Seleksi Siswa Kelas Axcel (Unggulan) MAN Nganjuk

Menggu & "=

........................

AAAAA
.....

Tampilan desain interface untuk proses
meotode berisi detail dari nilai setiap
kriteria yang akan melalui beberapa proses
penilaian yaitu normalisasi matrik dan
perangkingan untuk di cari alternatif

terbaik dari semua siswa.

Kesimpulan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dapat di  implementasikan  dengan

menggunakan data seleksi berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan
sehingga dapat dijadikan informasi dalam
sistem  pendukung keputusan  untuk
merekomendasi calon siswa dan siswi
yang lulus dalam pemilihan seleksi kelas
accel (unggulan) sesuai kriteria yang
inginkan dan mempermudah kepala
sekolah dalam menerima siswa yang
terseleksi.

Penerapan metode SAW pada Sistem
Pendukung Keputusan sangat efesien dan
mempercepat proses penyelesaian
perhitungan seleksi siswa accel di MA
Negeri Nganjuk, yaitu dengan melakukan
perhitungan perbaikan bobot preferensi,
menghitung nilai atau skor untuk setiap
alternatif, dan menentukan rangkingan
alternatif ~ yang  dibangun  dengan
pemrograman Delphi.

Berdasarkan hasil survey peran aplikasi
berbasis Delphi ini terhadap Kepala
Sekolah, sebanyak 30%

memberikan pernyataan seleksi untuk

responden

penerimaan siswa kelas accel semakin
mudah dan akurat. Serta sebanyak 100%
responden memberikan pernyataan bahwa
program Delphi yang dibuat mampu
membantu pihak  sekolah untuk
memajukan sekolah, mendapatkan calon

siswa kelas accel dengan lebih efisien
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waktu, mencakup seluruh informasi
mengenai MA Negeri Nganjuk dan tidak
mempersulit ~ pihak  sekolah  dalam
melakukan proses penyelesian.
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